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ABSTRAK 

 

ALIF REZA PAHLEVY. NIM. 0110402403. Dosen Pembimbing I. Dr. Masudin 

Sangaji, M.Si. dan Pembimbing II. Corneli Pary, M.Pd. Judul “Identifikasi Jenis 

Karang Lunak (Soft Coral) Berbasis Karakteristik Spikula Di Perairan Desa 

Morela Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah”. Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan IAIN Ambon, 2016. 

 

Soft coral (karang lunak) merupakan jenis hewan laut yang hidup pada 

lingkungan terumbu karang. Diperkirakan terdapat lebih dari 5000 spesies yang 

terdapat di alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis karang 

lunak yang ada di Desa Morela dan mengenal bentuk-bentuk spikula dari masing-

masing karang lunak tersebut. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan april 

tahun 2016. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif di lapangan dan di 

laboratorium dengan pendekatan deskriptif observasional dalam bidang Biologi 

Laut. Diawali dengan pengambilan sampel di lapangan menggunakan transek 

sepanjang 50 meter Pada kedalaman 3 meter. Pengumpulan sampel yang berada 

dibawah transek dan di sekitar transek sejauh 5-6 meter ke kanan dan kiri agar 

koleksi sampel lebih banyak. Pengambilan sampel dilakukan dengan memotong 

sedikit bagian karang lunak dan memasukkannya dalam kantong plastik dengan 

bantuan alat scuba. Kemudian sampel yang sudah terkumpul dibawa ke 

laboratorium untuk diidentikasi berdasarkan pengamatan spikula di bawah 

mikroskop. Metode, kegiatan, analisis dan identifikasi sampel didasarkan pada 

petunjuk dan Buku identifikasi “Karang Lunak (Soft Coral) Perairan Indonesia” 

sebagai langkah awal. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari Desa Morela Kecamatan Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah menunjukkan bahwa karang lunak dari jenis Sinularia 

adalah genus karang lunak yang dominan, terdiri dari Sinularia flexibilis, 

Sinularia gibberosa, Sinularia macrodactyla, Sinularia inexplicita dan Sinularia 

lochmodes. Selain itu adapulan jenis Lobophytum compactum dan Sarcophyton 

elegans. Sedangkan bentuk karakter spikula dari spesies karang lunak Sinularia 

flexibilis adalah Club, Sinularia gibberosa adalah club dan spindle, Sinularia 

inexplicita adalah Club, Sinularia lochmodes adalah Spindle, Sinularia 

macrodactyla adalah Club, Lobophytum compactum adalah Shuttle dan Club dan 

Sarcophyton elegans adalah Spindle. 

 

Kata kunci : Karang lunak, spikula 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terumbu karang adalah karang yang terbentuk dari kalsium karbonat 

koloni karang laut yang bernama Polyp yang bersimbiosis dengan organisme 

miskroskopis yang bernama Zooxanthellae. Terumbu karang bisa dikatakan 

sebagai hutan tropis ekosistem laut. Ekosistem ini terdapat di laut dangkal 

yang hangat dan bersih dan merupakan ekosistem yang sangat penting dan 

memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi
1
. 

Karang dapat hidup berkoloni atau sendiri, tetapi hampir semua 

karang penghasil terumbu (hermatipik) membentuk koloni dengan berbagai 

individu hewan karang atau polip. Anatomi hewan karang berbentuk tabung 

dengan mulut berada diatas yang juga digunakan sebagai anus dan dikelilingi 

oleh tentakel-tentakel yang berfungsi sebagai penangkap makanan
2
. 

Terumbu karang juga sebagai rumah atau tempat berlindung berbagai 

biota laut, seperti jenis ikan, termasuk juga moluska, krustasea, ekinodermata 

dan rumput laut hidup subur di sekitarnya. Terumbu karang memang hanya 

terdapat di perairan tropika yang bersuhu 20º celcius dengan salinitas antara 

33-35 promil. Perairan Indonesia yang sangat terkenal dengan keindahan 

terumbu karangnya di dunia, mempunyai suhu laut sekitar 27º-28º celcius
3
. 

                                                           
1
 Abdul Rahman, S.Si., M.SI dan  Dewi Purnama, S.Pi., M.Si, “Studi Komunitas 

Ekosistem Terumbu Karang di Pulau Tikus Bengkulu”, Laporan Penelitian Pembinaan, 

(Bengkulu, Maret 2011), hal. 2 
2
 Bondan Al Ilham, “Aplikasi pengidentifikasi jenis karang di perairan pulau panjang 

kabupaten jepara”, SKRIPSI, (Semarang, 2010) hal. 26 
3
 Yuni Ikawati, dkk., Terumbu karang di Indonesia, (Jakarta: MAPIPTEK, 2001), hal 10 
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Berdasarkan jenisnya ada dua jenis karang yang perlu kita ketahui yaitu 

karang batu (hard coral) dan karang lunak (soft coral). 

Bila dilihat sekilas jenis karang lunak memang banyak yang mirip, 

tetapi spikula dari masing-masing jenis karang lunak berbeda. Pentingnya 

identifikasi karang lunak di laboratorium adalah untuk mengetahui bentuk 

spikula dari masing-masing jenis karang lunak. Maka dari itu pengamatan 

spikula menggunakan mikroskop sangatlah perlu untuk mengidentifikasi jenis 

karang lunak tersebut. 

Salah satu wilayah di Kabupaten Maluku Tengah yang memiliki 

tingkat keanekaragaman karang lunak yang tinggi adalah Desa Morella, 

Kecamatan Leihitu. Desa ini dikelilingi  hutan tropis yang ada di sekitar 

pantai, dengan hamparan pasir dan bebatuan serta ekosistem terumbu karang 

yang berlimpah. Desa ini memiliki potensi yang besar sebagai daerah 

tangkapan ikan bagi para nelayan maupun masyarakat lain yang gemar 

menangkap ikan. 

Sangat disayangkan apabila para nelayan maupun masyarakat lain 

yang menjadikan perairan Desa Morella sebagai spot untuk menyalurkan hobi 

menangkap ikan tidak mengetahui tentang jenis-jenis karang lunak yang ada 

di perairan tersebut. Penulis juga berharap tulisan ini bisa menjadi bahan 

informasi dan rujukan kepada rekan-rekan akademis yang sedang melakukan 

proses pembelajaran ataupun penelitian lebih lanjutnya nanti. 

Menyadari bahwa di Indonesia, khususnya di Maluku pakar ataupun 

ahli soft coral sangat minim jika dibandingkan dengan luasnya perairan yang 
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ada. Olehnya itu penelitian tentang identifikasi karang lunak berdasarkan 

spikulanya perlu dilakukan agar masyarakat bisa lebih mengetahui beragam 

karang lunak yang ada. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Jenis-jenis karang lunak (soft coral) apa saja yang ada di Desa 

Morella? 

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk karakter spikula dari masing-

masing karang lunak (soft coral) tersebut? 

 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis-jenis karang lunak (soft coral) yang ada di Desa 

Morella. 

2. Mengenal bentuk-bentuk karakter spikula dari masing-masing 

karang lunak (soft coral) tersebut. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi agar masyarakat bisa mengetahui Jenis-

jenis karang lunak yang ada di Desa Morella Kecamatan Leihitu. 

2. Memberikan pengetahuan dalam identifikasi karang lunak berbasis 

laboratorium. 

3. Menambah referensi dalam mata kuliah Biologi Laut yaitu tentang 

jenis-jenis karang lunak berdasarkan spikulanya 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Dari penjelasan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Identifikasi 

adalah penentu atau penetapan identitas. 

2. Karang Lunak (soft coral) adalah jenis karang yang memiliki struktur 

tubuh lebih lunak di banding dengan karang batu (hard coral). 

3. Karakteristik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah ciri 

atau sifat khas. 

4. Spikula adalah bentuk jamak dari Spiculum yaitu rangka berbentuk jarum 

yang terdiri dari kapur pada Porifera
4
. 

 

 

 

 

                                                           
4
 Arman Sujana “Kamu Lengkap Biologi”, Mega Aksara, (Jakarta: 2007) Hal. 614 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif di lapangan dan di 

laboratorium dengan pendekatan deskriptif observasional dalam bidang 

Biologi Laut 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22-26 april 2016. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di : 

a) Desa Morela Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah 

untuk mengambil sampel karang lunak. 

30 

Gambar 30. Peta Lokasi penelitian 
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b) Pengamatan spikula karang lunak dilaksanakan di 

laboratorium MIPA IAIN Ambon. 

 

C. Alat dan Bahan  

1. Peralatan yang digunakan dalam pengambilan sampel dilapangan  

adalah : 

Tabel 1. Alat yang digunakan di lapangan. 

No. Nama Alat Fungsi 

1. Perlengkapan Scuba Untuk menyelam dalam proses pengambilan 

sampel di lapangan 

2. Underwater Camera Untuk dokumentasi 

3. Roll meter Untuk mengukur transek 

4. Patok kayu Untuk menandai lokasi yang diteliti 

5. Cutter dan gunting Untuk memotong sampel 

6. GPS Untuk menentukan koordinat lokasi 

pengambilan sampel 

7. Refraktometer Untuk mengukur salinitas perairan 

8. Thermometer Untuk mengukur suhu perairan 

 

2. Bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel di lapangan  

adalah : 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan di lapangan. 

No. Nama Bahan Fungsi 

1. Alkohol Untuk mengawetkan sampel 

2. Plastik Untuk tempat menyimpan sampel 

3. Spidol permanent Untuk menandai urutan sampel yang 

diambil 
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3. Peralatan yang digunakan untuk penelitian di laboratorium adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Alat yang digunakan di laboratorium. 

No. Nama Alat Fungsi 

1. Cawan Petri Tempat untuk sampel yang akan di teliti 

2. Pisau Bedah Untuk membedah sampel 

3. Pinset Untuk mengangkat/memindahkan sampel 

4. Jarum suntik Untuk mengeluarkan dan memasukan cairan 

pada sampel 

5. Mikroskop Untuk mengidentifikasi spikula 

6. Kaca Objek Untuk meletakkan sampel yang akan 

diamati di mikroskop 

7. Buku Identifikasi 

“Karang Lunak (Soft 

Coral) Perairan 

Indonesia” karangan 

Anna E. W. 

Manuputty. 

Untuk mengidentifikasi spikula berdasarkan 

jenisnya. 

 

4. Bahan yang digunakan dalam pengambilan data di laboratorium 

adalah : 

Tabel 4. Bahan yang digunakan di laboratorium. 

No. Nama Bahan Fungsi 

1. Natrium Karbonat Untuk mengendapkan sampel 

2. Aquades Untuk membilas sampel 

3. Klorin Untuk memisahkan spikula dari jaringan 

karang lunak 

4. Alkohol Untuk membilas dan mensterilkan sampel 

sebelum diamati dengan mikroskop 

5 Tissue Untuk membersihkan dan mengelap media 
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D. Prosedur Penelitian 

1. Prosedur Kerja Di Lapangan 

a. Penentuan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada ekosistem terumbu karang yang 

ada di Desa Morela. Lokasi penelitian ditentukan melalui survey 

berdasarkan kondisi ekosistem trumbu karang. Metode yang 

digunakan untuk mengambil sampel yaitu dengan metode koleksi 

bebas berpatokan pada satu transek line sepanjang 50 meter yang 

dibentangkan sejajar garis pantai. Transek ini diberi tanda sebagai 

transek permanen dengan menancapkan patok kayu sepanjang 1 

meter di lokasi pengambilan sampel. 

 

 

b. Proses pengambilan sampel dilapangan 

Setelah transek sepanjang 50 meter terpasang, kita mulai 

mengambil sampel dari titik awal ke titik akhir. Pengambilan sampel 

bukan hanya sampel yang berada dibawah dan di lewati transek saja, 

melainkan mengambil sampel-sampel karang lunak yang berada di 

sekitar transek sejauh 5-6 meter ke kanan dan kiri agar koleksi 

sampel lebih banyak lagi. Sampel yang sudah diambil di simpan 

Gambar 31. Cara pemasangan Transek Garis 
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dalam plastik yang sudah di beri nomor urut dengan spidol 

permanent sebelumnya. Pemberian nomor agar memudahkan kita 

untuk penelitian di laboratorium nanti. 

2. Prosedur Kerja Di Laboratorium 

Identifikasi Spesies Karang Lunak (Soft Coral). 

Analisa sampel, termasuk Identifikasi spesies-spesies karang 

lunak yang diperoleh dilakukan pada Laboratorium MIPA IAIN 

Ambon. Metode dan kegiatan analisis serta Identifikasi sampel 

didasarkan pada petunjuk dan Buku identifikasi “Karang Lunak (Soft 

Coral) Perairan Indonesia”
33

. Berikut ini adalah langkah-langkah 

menganalisis sampel karang lunak, termasuk kegiatan 

identifikasinya, yaitu : 

a) Melakukan preparasi sampel yang akan dianalisis dengan 

cara sampel dibilas dengan menggunakan air mengalir hingga 

3-4 kali untuk menghilangkan cairan alkohol yang 

sebelumnya digunakan untuk mengawetkan sampel. 

b) Setelah sampel dibilas, sampel dimasukkan ke dalam cawan 

petri, kemudian masukkan larutan klorin (hypochlorit) 

sebanyak ke dalam cawan petri berisi sampel karang lunak 

dan diamkan selama 1 jam agar spikula dapat dipisahkan dari 

jaringan karang lunak. 

                                                           
33
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Pengetahuan Indonesia (LIPI), 2002 
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c) Setelah 1 jam didiamkan, larutan klorin dibuang 

menggunakan jarum  suntik, kemudian masukkan aquades 

kembali ke dalam cawan patri yang berisi sampel, dan 

aquades tersebut dibuang dan diulangi hingga 3 kali. Setelah 

menggunakan aquades, masukkan Alkohol 70 % sebanyak 1 

ml, kemudian Alkohol dibuang, dan tempatkan endapan 

sampel (spikula) pada kaca preparat hingga mengering untuk 

menghindari pembiasan karena adanya air pada kaca preparat  

dan untuk tahap selanjutnya sampel siap diamati dengan 

mikroskop untuk mengidentifikasi spesiesnya. 

d) Dalam proses pengamatan digunakan mikroskop binokuler 

dengan pembesaran 10x4, yang mana pembesaran tersebut 

didapat dari sepuluh kali lensa okuler dikalikan dengan 

empat kali lensa objektif. Sampel yang terletak pada wadah 

preparat, diletakan di bawah mikroskop, kemudian diamati 

karakter spikula dari karang lunak dan dicatat. Setelah itu, 

dilakukan pengambilan gambar spikula dengan menggunakan 

kamera yang ada pada mikroskop. Dalam proses pengamatan 

didapatkan bentuk dan ukuran spikula yang berperan penting 

dalam  mengidentifikasi jenis karang lunak. 

e) Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi spesies-spesies 

karang lunak berbasis karakteristik spikula tersebut dengan 
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menggunakan Buku identifikasi “Karang Lunak (Soft Coral) 

Perairan Indonesia”. 

 

E. Analisis Data 

Penelitian ini memerlukan sejumlah data, yang teridentifikasi 

berdasarkan permasalahan yang dirumuskan sebelumnya. Data yang 

dikumpulkan bersumber dari data primer yang didapat langsung di lapangan 

dan laboratorium maupun data sekunder yang didapat dari penelusuran 

pustaka maupun informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian, baik dari 

perpustakaan (laporan, karya tulis, dan jurnal ilmiah), maupun dari instansi-

instansi terkait.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi spesies-spesies karang lunak 

(soft coral) berbasis karakteristik spikula di perairan Desa Morela Kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Spesies-spesies karang lunak (soft coral) yang ada di Desa Morela 

adalah Sinularia flexibilis, Sinularia gibberosa, Sinularia 

macrodactyla, Sinularia inexplicita, Sinularia lochmodes, 

Lobophytum compactum dan Sarcophyton elegans. 

2. Bentuk karakter spikula dari spesies karang lunak (soft coral) 

Sinularia flexibilis adalah Club, Sinularia gibberosa adalah club dan 

spindle, Sinularia macrodactyla adalah Club, Sinularia inexplicita 

adalah Club, Sinularia lochmodes adalah Spindle, Lobophytum 

compactum adalah Shuttle dan Club dan Sarcophyton elegans adalah 

Spindle. 

3. Umumnya setiap genus memiliki kesamaan karakter fisik. 

B. Saran 

Dalam melakukan proses identifikasi keragaman spesies karang lunak 

disarankan untuk : 

1. Melakukan penelitian pada kedalaman yang lain, agar sampel lebih 

banyak. 

2. Menambah referensi agar pembahasan lebih mendalam dan terperinci. 
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DOKUMENTASI I 

AKTIFITAS PENGAMBILAN SAMPEL 

 

 

Foto 1. Survei terumbu karang. 
 

Foto 2. Pemasangan Line transek. 

 

Foto 3. Line transek yang melewati koloni 

karang lunak. 

 

 
 

Foto 4. Pengambilan sampel. 

 

Foto 5. Pengumpulan sampel. 

 

Foto 6. Ekosistem terumbu karang di lokasi 

penelitian. 
  

 



DOKUMENTASI 

PROSES IDENTIFIKASI DI LABORATORIUM 

 

Foto 1. Perendaman sampel dengan larutan 

klorin selama 60 menit. 

 

Foto 2. Pembilasan sampel dengan alkohol 

untuk preparasi 

 

Foto 3. Meletakkan spikula dalam kaca 

preparat untuk diidentifikasi. 

 

 

Foto 4. Bentuk spikula salah satu sampel 

dengan pengamatan mikroskop. 
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